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SUMMARY

ILHAM NUZUL LAZUARDI. The Effectivity of Methyl Eugenol on Trapping 

Fruit Flies Bactrocera spp. (DIPTERA: TEPHRITIDAE) on Jack Fruit (Artocarpus 

heterophyllus LAMK.) (Supervised by NUR TJAHJADI and TRIANI ADAM).

The research was to know the number of catched fruit flies, its species and

efectivity period ffom any dosage of metil eugenol in catching fruit flies {Bactrocera

spp.) on Jack fruits.

The research was conducted on 5 areas that was Kelurahan Bukit Lama,

Bukit Baru, Demang Lebar Daun, Lorok Pakjo and Kelurahan Kemang Manis in

Kecamatan Ilir Barat I, Palembang ffom September to November 2005. The

research was arranged in Grouply Randomized Design with five treatments and five

replications. The observations were species and amount of fruit fly caught and

efectivity period of metil eugenol.

The results showed that the highest number of trapped adults was given by 

1.25 ml metil eugenol, while the lowest is 0.25 ml. For the highest of effectivity 

period was by 1.25 ml metil eugenol, while shortest is 0.25 ml. The Identification of 

the species showed there were two species of fruit fly that was Bactrocera dorsalis 

Hend. and Bactrocera umbrosus Fab.



RINGKASAN

ILHAM NUZUL LAZUARDI. Efektifitas Metil Eugenol terhadap Tangkapan 

Lalat Buah Bactrocera spp. (DIPTERA: TEPHRITIDAE) pada Tanaman Nangka 

{Artocarpus heterophyllus LAMK.) (Dibimbing oleh NUR TJAHJADI dan TRIANI 

ADAM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah tangkapan, jenis 

lalat buah dan masa efektif dari berbagai dosis metil eugenol dalam menangkap lalat

buah {Bactrocera spp.) pada tanaman nangka.

Penelitian ini dilaksanakan pada 5 kelurahan yaitu. Kelurahan Bukit Lama, Bukit 

Baru, Demang Lebar Daun, Lorok Pakjo, dan Kelurahan Kemang Manis di 

Kecamatan Ilir Barat I, Palembang dengan waktu pelaksanaan dari bulan September

sampai dengan November 2005. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter yang diamati yaitu

jumlah imago yang terperangkap, jenis lalat buah dan masa efektif metil eugenol.

Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata jumlah imago yang terperangkap

tertinggi adalah pada perlakuan 1,25 ml lebih tinggi dari perlakuan lainnya dan

terendah pada perlakuan 0,25 ml. Untuk rata-rata lamanya masa efektif yang terlama 

pada dosis 1,25 ml dan yang paling singkat pada dosis 0,25 ml. Setelah dilakukan 

identifikasi terhadap lalat buah yang tertangkap di lapangan didapat dua spesies lalat 

buah yaitu Bactrocera dorsalis Hend. dan Bactrocera umbrosus Fab.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nangka merupakan salah satu jenis tanaman buah tropis yang multifungsi, 

dapat bermanfaat sebagai sumber makanan, pelengkap gizi (nutrisi) dan tanaman hias 

(Rukmana, 1997). Nangka merupakan salah satu buahan yang disukai orang untuk 

dikonsumsi, buah ini banyak mengandung vitamin A, B, dan C (Sunaijono, 2003).

Gangguan dan serangan hama merupakan faktor yang menghambat 

pengusahaan buah ini. Hama-hama yang menyerang tanaman nangka antara lain 

lalat buah (Bactrocera sp.), ulat (Diaphania caesalis Wlk.), dan kumbang belalai 

coklat (Ochyromera artocarpi Mshl.) merupakan hama yang khas.

Lalat buah merupakan hama penting pada tanaman nangka, kerusakan yang 

ditimbulkan bersifat kuantitatif dan kualitatif (Putra, 1997). Selain itu pada serangan 

yang berat kerusakannya dapat mencapai 100% (Kardinan, 2002). Lalat buah yang 

menyerang nangka ini adalah lalat buah Bactrocera dorsalis Hend dan Bactrocera 

umbrosus Fab. Kedua jenis lalat buah ini termasuk lalat buah yang bersifat polifag,

inangnya meliputi 150 spesies buah-buahan (Kardinan, 2003). Lalat buah yang

menyerang yaitu pada stadia larva pada saat buah menjelang masak (Tjahjadi,

2000). Di Indonesia pada saat ini dilaporkan ada 66 spesies lalat buah. Diantaranya

spesies itu, yang dikenal sangat merusak adalah Bactrocera spp. (Direktorat 

Perlindungan Hortikultura, 2002). Di Sumatera Selatan ditemukan lima spesies 

diantaranya Bactrocera dorsalis, B. cucurbitae, B. albistrigatus, B. umbrosus dan B. 

caudatus (Balai Karantina Tumbuhan Boom Baru, 2003).
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Usaha pengendalian hama ini tergolong sulit, karena banyaknya inang 

alternatif bagi serangga ini yang menyebabkan serangga ini tetap bertahan di 

lapangan walaupun dilakukan pergiliran tanaman (Pracaya, 2003). Pengendalian 

didominasi dengan penggunaan insektisida yang merupakan suatu 

pemborosan, karena sebagian besar cairan insektisida tidak mengenai sasaran 

terhadap hama ini yang menyerang pada bagian dalam buah. Penggunaan insektisida 

juga dapat menyebabkan teijadinya resistensi hama terhadap insektisida. Selain itu 

penggunaan insektisida sering mencemari lingkungan dan meninggalkan residu 

insektisida pada komoditas yang dibudidayakan yang sangat berbahaya bagi 

kesehatan konsumen (Novizan, 2002).

Pengendalian dengan menggunakan senyawa atraktan merupakan suatu 

alternatif pengendalian yang ramah lingkungan (Kardinan, 2002). Senyawa atraktan

umumnya

untuk menggendalikan lalat buah yang banyak digunakan saat ini adalah metil

eugenol, yaitu senyawa hasil penyulingan atau proses metilasi tanaman cengkeh. 

Metil eugenol ini merupakan senyawa tiruan yang mempunyai bau yang mirip 

dengan bau feromon kelamin yang dikeluarkan oleh lalat betina pada saat birahi yang 

berguna untuk menarik lalat jantan datang untuk melakukan kopulasi (Gionar, 1992). 

Metil eugenol merupakan zat yang bersifat volatile atau mudah menguap. Susunan 

kimia metil eugenol terdiri dari unsur C, H dan O (C12H11O2). Radius aroma atraktan 

dan metil eugenol mencapai 20-100 m, jika dibantu angin jangkauan aromanya bisa 

mencapai 3 km (Kardinan, 2003).

Keuntungan menggunakan senyawa atraktan sebagai pengendali lalat buah 

adalah sifatnya yang spesifik hanya untuk hama tertentu dan memiliki selektifitas 

yang tinggi, dan efektif sekali dalam menangkap lalat buah (Debach et al., 1991).
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Penggunaan senyawa atraktan sebagai penarik lalat buah biasanya dipadukan 

dengan sistem perangkap serangga. Sedangkan metil eugenol sebagai senyawa 

atraktan dipasang di bagian dalam perangkap, sehingga aroma metil eugenol dapat 

menyebar ke areal kebun dan mampu menarik lalat jantan masuk ke dalam 

perangkap. Senyawa atraktan ini telah banyak digunakan untuk pengendalian lalat 

buah dan sampai sekarang masih terus dipelajari pengaruhnya terhadap lalat buah

(Putra, 1997).

Penggunaan perangkap dengan metil eugenol ini biasanya digunakan untuk

memonitor perkembangan hama, survei, penelitian ekologi dan untuk usaha

pengendalian atau penekanan populasi lalat buah (Oka, 1998).

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui jenis dan jumlah tangkapan lalat buah dengan berbagai

dosis metil eugenol pada tanaman nangka.

2. Untuk mengetahui masa efektif dari berbagai dosis metil eugenol.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan penggunaan metil eugenol pada dosis yang berbeda akan 

memberikan pengaruh berbeda terhadap jumlah lalat buah yang tertangkap.

2. Diduga dengan penggunaan metil eugenol pada dosis yang berbeda, akan 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap masa efektif dari tiap-tiap 

perangkap.
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